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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui peng#atihangoenrich basic backhartdrhadap
kemampuamgroundstroke backharatlet tennis lapangan pada Komunitas Tennis Unifiadoin 2020.
Penelitian adalah metode experiment semu timessseéengan memberikan perlakuan terhadap sampel
berupa pengukuran dan perlakuan latihangroundslratichand yang berulang. Populasi adalah seluruh
Komunitas Tennis Unimed Tahun 2020 yang berjumlatotang. Jumlah sampel 6 orang diperoleh
dengan teknik purposif random sampling, yang maeaitih sampel diberikan syarat yaitu pemain
tennis pemula yang berjenis kelamin putra, samalisblelum menguasai pukulagroundstroke
backhanddan aktif dalam mengikuti latihan. Hasil peneiitidari data pre-test dan data post-test
kemampuagroundstroke backhand tentépangan diperolebte= 11,85. Dari daftar distribusi t maka
tsandgardengan peluang 0,95 dengan dk n-1=5 diperoleh haggss= 2,015. Dalam kriteria pengujian
hipotesis dinyatakan bahwgots> tstandar(11,85> 2,015) sehinggaiditolak dan Hditerima. Maka dapat
disimpulkan bahwa terdapat pengaruh yang signifika latihangoenrich basic backhangrhadap
kemampuangroundstroke backhanatlet tennis lapangan.

Kata Kunci : Goenrich Basic Backhan&roundstroke Backhan@ennis Lapangan.

The Effect of Goenrich Basic Backhand Training on Groundstroke Backhand
Ability in Tennis

Abstract: Research aims to understand influence exercisé lggsenrich backhand groundstroke
backhand tennis athletes of the ability of thelfieltennis community unimed year 2020. The extim

is the method the apparent times series by progitlieatment of sample of measurement and repeated
backhand groundstroke exercise treatment. The ptipalis the whole community of tennis unimed 25
in the year 2020. The total sample of 6 peopleiobthpurposif random sampling, which have given
requirement that sample budding tennis playersesf bas not yet mastered a groundstroke backhand
and active in following exercise. The results & gtudy of data pre-test and data post-test ability
groundstroke backhand tennis obtaineehd = 11,85. From a list of distribution t so tstandar
opportunity 0,95 with dk n-1 = 5. The resuliet) 5is = 2,015. States that the testing of hypotheses
criteria tscore > tstandart ( 11,85 > 2,015 ) hiwas received and.hwas rejected. So it can be concluded
that there were significant influence of the exszcio begin basic backhand goenrich groundstroke
backhand in the ability of tennis player.

Keywords: Goenrich basibackhand, backhand groundstroke, Tennis

PENDAHULUAN

Olahraga adalah bentuk-bentuk kegiatan jasmani tendgpat didalam permainan, perlombaan
dan kegiatan jasmani yang intensif dalam memper&heasi, kemenangan dan prestasi optimal.
Olahraga dimaksudkan sebagai suatu fenomena dmsialya yang telah tumbuh dan berkembang
dengan pesatnya dan dapatlah dikatakan bahwa mred{inilmu pengetahuan dan teknologi, maka

olahraga pun akan makin dibutuhkan orang untuk rtieara keseimbangan dalam hidupnya. Berbagai
B B |
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macam bentuk olahraga yang telah berkembang selaimsehingga memberikan banyak pilihan
terhadap orang banyak untuk melakukan aktivitakrafga yang disukainya. Salah satu dari olahraga
tersebut adalah tennis. Tennis adalah salah salwiagla permainan yang menggunakan raket untuk
memukul bola pada lapangan dengan panjang 23,7 chet lebar 10,97 meter dan dibatasi oleh net
setinggi 0,914-1,07 meter (Dharmadi 2017 : 9).

Didalam permainannya tennis merupakan olahraga yaengyenangkan, selain itu tennis juga
mengajarkan sopan santun, sikap mental yang pasgtifa dapat membentuk manusia yang jasmani
serta mempuyai watak, kepribadian, disiplin, spaes yang pada akhirnya membentuk manusia yang
berkualitas. Tennis juga salah satu jenis olahsage populer dan banyak digemari semua lapisan
masyarakat, tennis merupakan suatu permainan yaggsmenyenangkan dan sangat menggairahkan
tidak ada batasan umur baik laki-laki maupun perenmlan dalam berbagai usia dapat dilakukan dan
menikmati permainan tennis. Tennis adalah olahpggemainan yang dapat dimainkan secara tunggal
maupun ganda. Permainan tennis dilakukan padadapayang berbentuk segi empat, babak dalam
permainan tennis disebut set, dalam satu setitatds 6 (enamgame dan untuk mencapai sagjame
terdiri atas beberapaoint yaitu 15-30-40game pemenang dalam suatu pertandingan adalah pemain
yang mendapatkan set yang paling banyak.

Untuk dapat bermain tennis dengan baik diperlukamampuan untuk mendukung teknik
memukul bola dalam menunjang permainan tennis dgebgik. Flichbeil (2006:12)ennis is a game
that has it all. It's great fun to play, it allowsu to build up both your physical and mental skill is
hugely sociable and it give you the chance to etfjeythrill of competition(Tennis adalah olahraga
permainan yang mencakup segalah hal. Hal tersebuasuk kegembiraan dalam memainkan tennis,
juga untuk meningkatkan kondisi fisik dan juga kempaan mental. Tennis juga meningkatkan
sosialisasi dan kesempatan untuk berkompetisi).

Komunitas tennis Unimed adalah salah satu klubisedinMedan yang menampung minat dan
bakat mahasiswa dalam bermain tennis. Adapun aagigri komunitas ini adalah mahasiswa FIK
Unimed yang mengikuti latihan pada sore hari. Kemaen backhand anggota komunitas ini
memperoleh hasil yang rendah melalui hasil obsedaastes pengukuragroundstrokeyang diberikan
pelatih. Peneliti telah melakukan beberapa kaligpematan dan observasi di komunitas ini pada saat
melakukan latihan secara rutin. Didalam observasiebut penulis juga melakukan tésickhand
groundstroke Dalam tes dan pengukuran yang dilakukan terhahggota komunitas tennis FIK
Unimed yang bertujuan untuk mengukur kemamgharkhandgroundstroké-ensley Larry,1989: 19
menyatakan bahwa 124 point maksimal untuk pria 8@B untuk wanita adalah standar untuk
kemampuarbackhand groundstrokéMaka dari hasil test yang dilakukan dan dibankimgkedalam
norma tersebut hanya dua atlet saja yang mempepaligh di atas 70 atau kemampulaackhand
groundstroketersebut di atas 50% dari 10 orang sedangkan lgamgya berada di bawah 50% (data
lampiran 1). Untuk membuktikan kembali bahwa kemaampbackhand groundstrokenggota
komunitas tennis Unimed rendah maka dilakukan pmaggn pada saatrokeberpasangamackhand
groundstrokediamati dalam dua kategori yaitu baik jika bola okake dalam lapangan permainan dan
gagal jika bola menyangkut di net atau keluar ldgorangan permainan. Hasil pengamatan menujukkan
bahwa hanya 2 orang yang memperoleh thasikhanddi atas 60% sedangkan yang lainnya 40%-50%.

Dari hasil tes pengukuran yang dilakukan maka ditean kemampuahackhand groundsroke
anggota komunitas tennis FIK Unimed masih renddiingga perlu untuk dikaji hal-hal yang dapat
meningkatkan kemampuan tersebut mengingat begitting@ya kemampuabackhand groundsroke
yang baik dalam bermain tennis. Dari hasil testelent latihan yang baik untuk meningkatkan hasil
kemampuarackhand groundsrokadalah dengan menambah model latihan yaitu dangarberikan
suatu model latihagoenrich basic backhand (GBBpaka dari itu peneliti sangat tertarik untuk
mengkaji faktor kemampuarackhand groundsrokgada atlet putra komunitas Tennis Unimed Tahun
2020.

Latihan teknik dasar model goenrich merupakan debuadel latihan yang berisikan berbagai
bentuk latiharforehand, backhand, volleyjanserviceyang terkait dengan pendekatan bermain dan
didasari dari hasil validasi ahli dan hasil uji aobehingga dapat dilakukan pada pemain pemula
terutama untuk masyarakat yang baru mengenal caialmgaga Tenis Lapangan (Nurkadri 2017 : 71).
Berdasarkan uraian diatas peneliti sangat tertarikk mencoba mencari jawaban atas permasalahan
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tersebut dengan memberikan latifggr@nrich basic backhan#éarena menurut peneliti latihan tersebut
sangat berpengaruh terhadap kemamguaaikhand groundstroke.

Olahraga tennis dimainkan di lapangan yang berkespat persegi panjang dengan berbagai
jenis permukaan. Permukaan yang paling sering ndigan adalahard courtyaitu lapangan dengan
permukaan kasar. Pada pertandinGaand Slampermukaan ini digunakan dalakustralia Opendan
US OpenBerikutnya lapangan dengan permukgaafel atau tanah pada pertandingarand Slam
jenis permukaan ini digunakan #@ranch Open Sedangkan lapangan dengan permukaan rumput
digunakan di Inggris yaitu pertanding&fimbledon.Tenis adalah olahraga yang biasanya dimainkan
antara dua pemain atau antara dua pasangan maasgiggndua pemain.Setiap pemain menggunakan
raket untuk memukul bola karet. Tujuan permainaalad memainkan bola dengan cara tertentu
sehingga pemain lawan tidak dapat mengembalikaantbodebut. Tenis bisa dimainkan oleh dua orang
yang saling berhadapan dalam permainan tunggélitbaunggal putra maupun tunggal putri.Bisa juga
dimainkan dalam permainan ganda baik itu gandaapoiaupun ganda campuran.Tenis lapangan
merupakan suatu permainan yang memerlukan kecepatanketepatan yang terkendali, stamina,
antisipasi, percaya diri dan kecerdikan.Selaim&lam olahraga tenis lapangan diajarkan sopanrsantu
sikap mental yang positif serta menjunjung tinggigburan-peraturan yang berlaku (Lardner, R 2000:7)
Sedangkan menurut Jones & Buxton (2006:10) mengatakdda 2 jenis permainan tenis lapangan,
yaitu: seorang lawan seorang dikatalsingledan 2 orang lawan 2 orang dikatakdouble.

Ukuran panjang lapangan adalah 23,77 m dan uketzariya untuk permainan single adalah
8,23 m sedangkan untuk lapangan ganda lebarnyd &,2apangan terbagi menjadi dua bagian yang
sama panjang, yang dipisahkan oleh net yang metirdéengah-tengan lapangan dengan ketinggian
dibagian tengah 91,4 m dan di pinggir net 1,06 Pala permainan tenis yang dimulai dari abad XIV
telah berkembang jauh jika dibandingkan dengan lvammain sekarang. Para ahli mempelajari gerak-
gerik pemain tenis, sehingga lambat laun dikembanglara-cara yang lebih efisien dengan memukul
bola lebih cepat sehingga hasil pukulan bola léeitas dan didukung dengan penggunaan teknologi
yang semakin berkembang dan memberikan kemudatteam daemukul bola.

Backhand groundstrokelalah merupakan pukulan dasar kedua dalam penmi&inis lapangan
yang dilakukan dengan tangan tertutup atau punggangan menghadap ke depan dan telapak tangan
menghadap ke belakaBgckhandadalah pukulan yang di ayu kan dari seberang badsnuju depan
atau menggunakan bagian belakang dari raket uneumkukul bola dan telapak tangan membelakangi
bola”, Nurkadri, ( 2017: 45 ). Saat ini terdapatdenis pukularbackhandyang populer digunakan,
yaitu: backhandnenggunakan satu tangan dan menggunakan dua thagiaan adalah proses dimana
seorang atlet dipersiapkan untuk performa tertinfigitihan ¢raining) adalah proses yang sitematis
dari berlatih atau bekerja, yang dilakukan secanallang-ulang, dengan kian hari kian menambah
jumlah beban latihan atau pekerjaannya”. Sistenaalidah berencana, menurut jadwal, menurut pola
dan sistem tertentu, dari mudah ke sukar, latiremgyteratur, dari yang sederhana ke yang lebih
kompleks dan berulang-ulang.

Tujuan latihan adalah untuk meningkatkan “kapasitaga atlet” keterampilan, efektifitas, dan
kualitaas psikologis untuk meningkatkan kinerja @kardalam kompetisi.Kemampuan seorang pelatih
untuk mengarahkan optimalisasi kinerja dicapai lnefeengembangan rencana sistematis latihan yang
memamfaatkan pengetahuan yang luas yang dikumpuksainberbagai disiplin ilmu.Latihan ini
merupakan upaya jangka panjang. Atlet tidak dapsakdmbang dalam waktu yang sangat singkat
sedangkan tujuan latihan “ tujuan serta sasaramautiari latihan atatraining adalah untuk membantu
atlet meningkatkan keterampilan dan prestasinyaksimal mungkin. Menurut Harsono (2001:102-
103) Prinsipoverloadadalah prinsip latihan yang paling mendasar agtapi paling penting. Apabila
tidak dilakukan penerapan ini, maka tidak mungkiesgasi atlet meningkat.Prinsip inin sangat baik
dilakukan untuk melatih aspek-aspek fisik, tekni&ktik, dan mental. Dalam mendesain latihan
overload, Bompa (1983) menyarankan dengan sisteiy ¢sebuthe step type approaciiau sistem
tangga. Setiap garis vertical menunjukkan perubgbanambahan) beban, sedangkan setiap garis
horizontal adalah fase adaptasi terhadap bebanbamgBeban pada tiga tannga pertama ditingkatkan
secara bertahap, pada fase keempat diturunkamyaksudnya adalah untuk memberikan kesempatan
pada orgasme tubuh untuk melakukagenerasimengumpulkan tenaga).

Latihan teknik Dasar Model Goenrich merupakan skbmwoadel latihan yang berisikan berbagai
bentuk latiharforehand, backhand, volleyjanserviceyang terkait dengan pendekatan bermain dan
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didasari dari hasil validasi ahli dan hasil uji aokehingga dapat dilakukan pada pemain pemula
terutama untuk masyarakat yang baru mengenal callahgaga Tenis Lapangan. Permainan/latihan
(games/exercisesfl) Pemain menimang nimang bola dengan raketiak kiri badan menggunakan
punggung lengan menghadap ke atas/telapak tandswdih sambil memegang raket ,(2) Menimang
—nimang sebanyak mungkin di tempat dengan peragajarak,(3) P1 menimang — nimang bola dengan
raket sambil berjalan ke arah kun yang sudah dukam secepat — cepatnya,(4) dan bola tidak boleh
jatuh hingga kebelakang P4. Saat P1 sudah samgeikpa 3 maka dilanjutkan dengan P2 melakukan
berikutnya,(5) Permainan ini dilakukan secara ltierdgari P1 sampai P4 sebanyak satu kali rotasi ata
lebih,dan (6) kemudian permainan ini dlakukan set@rlomba siapa yang lebih dahulu yang sampai
keseluruhan pemainnya. Permainan/latiligames/exercises)1l) Pemain menimang nimang bola
dengan raket sebanyak 5 kali di sebelah kiri b&d@aKemudian bola dibiarkan memantul dari tanah
atau lapangan selanjutnya dipukul masuk kearamjeerg,(3) Masing — masing kelompok terdiri dari

4 orang atau lebih dan masing — masing pemain im&mgebola dan raket,(4) Berdiri di belakang kun
atau garis menghadap kearah keranjang terdiriZlagranjang atau sasaran, (5) Kemudian setelah
ditimang dan selanjutnya dipukul kearah keranjaarglierusaha untuk dimasukkan kedalam keranjang
atau sasaran, (6) Hal ini bisa dilakukan secaraabeaan atau pun dengan bergiliran satu per satu
melakukannya , dan (7) Kelompok mana yang lebihy@lamrmemasukkan bola ke keranjang maka
menjadi pemenang.

Tenis merupakan salah satu olahraga permainan ya@aguk ke dalam kategori jenis
keterampilan motorik terbuka (open skill). Dalamiseterdapat beberapa teknik yaitu pegarggm/
foot work, groundstroke, volley, serviSroundstrokeadalah pukulan yang dilakukan setelah bola
memantul, biasanya pukulan ini dilakukan dari dadvalakang permainan atbaseline. Groundstroke
dibagi menjadi dua jenis pukulan untuk melakukangg#u forehanddan backhand.Backhand
merupakan teknik yang lumayan sulit dilakukan jid#dandingkan dengan pukulan forehand
dikarenakan akurasi yang susah dilakuk@ieh sebab itu, diperlukan suatu bentuk latiGarenrich
Basic Bakhand(GBB)

Goenrich Basic Bakhand (GBB)erupakan suatu model latihan yang berisikan lgaildzentuk
latihan forehand, backhandolley dan serviceyang terkait dengan pendekatan bermain dan didasar
dari hasil validasi ahli dan hasil uji coba sehiagigpat dilakukan pada pemain pemula terutama untuk
masyarakat yang baru mengenal cabang olahraga Tapengan. Adanya latihagoenrich basic
backhand (GBB)ni diharapkan dapat meningkatkan kemampuaackhand groundstrokedalam
permainan Tenis Lapangan. Berdasarkan landasaitistedsn kerangka berpikir sebagai landasan
rasional, maka hipotesis pada penelitian ini adaatiapat pengaruh yang signifikan dari latihan
goenrich basic backhanttrhadap kemampudrackhand groundstrokpada atlet tennis Komunitas
Tennis Lapangan Unimed 2020.

METODE

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adaladtooe eksperimen dengan teknik
pengambilan data yang melibatkan satu variabeldgditugoenrich basic backhartdrhadap variabel
terikat yaitu kemampuagroundstroke backhandalam permainan tennis lapangan. Karena data dalam
penelitian ini berupa angka-angka (kuantitatif), kmaperlu diambil langkah-langkah dalam
menganalisis data dalam penelitian ini adalah mengianuji t. (Sudjana, 2009).Pada dasarnya
seorang peneliti harus mengetahui jenis data apglyarus digunakan. Dengan demikian peneliti akan
memperoleh hasil yang relevan terhadap objek yéaljtihya sehingga dapat dipercaya.

Faktor penting dalam penelitian yang berhubungémudata adalah metode pengumpulan data.
Arikunto dan Jabar (2004) menyatakan pengertiangylamran (measurement) sebagai kegiatan
membandingkan suatu hal dengan satuan ukuranttegehingga sifatnya menjadi kuantitatif. Dalam
penelitian ini, peneliti menggunakan pengukuranukinlmengetahui kemampuagoenrich basic
backhand kemudian dikorelasikan dengan data hagsiundstroketennis lapangan. Pelaksanaan
penelitian ini dilakukan di Komunitas Tennis Unisias Negeri Medan yang mana lapangan yang
digunakan adalah lapangan tennis Unimed yang a&rldiJl. Willem Iskandar / Pasar V, Medan,
Sumatera Utara.Waktu penelitian dilaksanakan setangat minggu yang dimulai pada bulan Oktober
2020 dan berakhir di bulan November 2020. Frekdatiban dilaksanakan enam kali pertemuan dalam
seminggu dimana latihan dilakukan pada sore hdaipdingan terbuka.
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Dalam penelitian ini yang menjadi populasi dalamrmgbéian ini adalah seluruh anggota
Komunitas Tennis Universitas Negeri Medanyang lbelah 25 orang. Teknik pengambilan sampel
yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknikposivesamplingang terdiri dari 6 atlet putra,
yaitu dengan pertimbangan yang dilakukan penelgimifiki ketentuan pengambilan sampel dengan
memberikan kriteria antara lain: (1) pemain tem@mula dan berjenis kelamin putra, (2) sama sekali
belum menguasai pukulgmoundstroke backhandan (3) aktif dalam mengikuti latihan, Desain dala
penelitian ini menggunakaime series desigirtinya seluruh atlet/sampel diberikan perlakuangya
sama yaitu latihargoenrich basic bakhanthlu untuk melihat pengaruhnya terhadap kemampuan
groundstrokedilakukan pengukuran kemampuan tersebut deggamndstroke backhand tennis tes
Tes kemampuargroundstroke backhandlilakukan berulang yaitu sebelum perlakuan, dianta
perlakuan dan setelah selesai diberikan perlakapdnn perlakuan yang diberikan yaitu
latihargoenrich basic bakhasgbanyak tiga kali seminggu selama 4 minggu (ligleatemuan).

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adabgfeement semu dengan time series atau
rancangan penelitian rangkaian waktu dimana rararaimj melibatkan pengukuran yang berulang pada
satu kelompok dengan penerapan pengukuran yandabgrySuharsaputra; 2012,164). Latihan
goenrich basic bakhandiberikan selama 18 kali pertemuan (empat minggmgan frekuensi latihan
6 kali seminggu. Setelah diberi perlakuan, kemudiadakan test akhip@st-test diantargpre testdan
post testilakukan pengukuran tambahan sebanyak tiga &hihgga total pengukuran yang dilakukan
adalah lima kali. Hal ini dilakukan untuk mengaislisagaimana peningkatan kemampgeoundstroke
backhandpada beberapa kali perlakuan yang dilakukan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Adapun hasil dari deskripsi data penelitian yangkdikan melalui tes pengukuran terhadap
kemampuamgroundstroke backharadalah sebagai berikut:

Tabel 1 : Deskripsi Data Penelitian Kemamp@oundstroke Backhand

Hasil Tes
No Nama | T I W Y,
1 M. Rivaldc 8 8 25 33 59
2 Surye 20 17 23 28 57
3 M. Jaenuddi 13 32 56 71 55
4 Jeremii 4 12 28 45 49
5  Muse 4 32 25 16 67
6  Fadhi 4 30 25 52 64
s 53 131 182 245 351
X 88 21.8¢ 303 408 585(
& 4257 1169, 160.67 378.9 41.5(
S 65: 10.8: 12.6¢ 19.47 6.4
Nilai Minimum 4 8 23 16 49
Nilai M aksimum 20 32 56 71 67
Rentang 16 24 33 55 18

Data pengukuran padare testdijelaskan pada tabel dan grafik dimana sampeRMaldo
melakukan pukulagroundstroke backhangknnis lapangan sebanyak 8, Surya mengumpulkar poi
sebanyak 20, M Jaenuddin mengumpulkan point seka8aleremia mengumpulkan point sebanyak
4, sedangkan Musa dan Fadil mengumpulkan pointnyekad4. Dari data tersebut diperoleh sigma
sebanyak 53 dengan rata-rata 8.83, varians 42rbasgan baku adalah 6,52 sehingga nilai minimum
adalah 4, nilai maksimum adalah 20 dan rentangahdis. Data pengukuran pagest tesdijelaskan
pada tabel dan grafik dimana sampel M. Rivaldo kudan pukulargroundstroke backhantennis
lapangan sebanyak 59, Surya mengumpulkan poinhgak&b7, M Jaenuddin mengumpulkan point
sebanyak 55, Jeremia mengumpulkan point sebanyalsettangkan Musa mengumpulkan point
sebanyak 67 dan Fadil mengumpulkan point sebarnyaR#ri data tersebut diperoleh sigma sebanyak
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351 dengan rata-rata 58,50, varians 41,50, simpdngieu adalah 6,44 sehingga nilai minimum adalah
49, nilai maksimum adalah 67 dan rentang adalabag penelitian dideskripsikan dalam bentuk tabel
dan juga grafik dimana digambarkan data mulai sigra, rata-rata, varians, simpangan baku, nilai
minimum, nilai maksimum dan juga rentang.

Pengujian normalitas data dengan mengunakadttifojis, dari kolom daftapre testkemampuan
groundstroke backhandidapat L= 0,2704 dan kue 0,3190 dengan n=6 dan taraf nyata0,05.
Karena liung< Luneidapat disimpulkan bahwa sampel berasal dari poipydag normal. Dari kolom
daftarpost teskemampuargroundstroke backhandidapat = 0,1348dan l0,3190 dengan n=6
dan taraf nyatax =0,05. Karena kung< Lwebeidapat disimpulkan bahwa sampel berasal dari papulas
yang normal. Uji homogenitas dgtee testdanpost teskemampuargroundstroke backhandidapat
Friung=1,03 bahwa 1= 6, w = 6-1 = 5 sedangkann 6, w = 6-1 =5 sehingga di dapag ds,5= 5,05
pada taraf nyatar =0,05, maka Fiung<Fanie (1,03 <5,05). Jadi dapat disimpulkan bahwa penyebar
dari data tes awal dan tes akhirhasil kekmammuaandstroke backhangiada atlet Komunitas Tennis
Unimed Tahun 2020 adalah homogen. Dari data wifpésangan yang dilakukan terhadap lima kali
pengukuran kemampugnoundstroke backhangitu dataPre Tes, Tes-Il, Tes-lll, Tes-BanPost Tes
dapat disimpulkan hasilnya adalah sebagai berikut :

Tabel 2 : Kesimpulan Pengujian Hipotesis

Analisis Uji t Berpasangan sdore Tstandat ~ Sig (1200) Kesimpulan
Pre TesDengan Tesl| 24 2.015 0.025 Ho Ditolak
Pre TesDengan Tesl || 4.08 2.015 0.025 Ho Ditolak
Pre TesDengan TeslV 3.88 2.015 0.025 Ho Ditolak
Pre Tes Dengan Post Tes 11.85 2.015 0.025 Ho Ditolak

Dari hasil perhitungansdr dataPre Tes, Tes-Il, Tes-lll, Tes-Idan post teskemampuan
groundstroke backhandennis lapangan dapat disimpulkan bahwa dari 5 p@hgukuran dapat
disimpulkan bahwa perlakuan sebanya 4 kali, 8 k8lkali dan 18 kali dapat meningkatkan kemampuan
groundstroke backhaniknnis lapangan secara signifikan dengan dibemyaiatinangoenrich basic
backhandPerlu diperhatikan bahwa latihan ini diberikan ldg@aemain tennis pemula dimana benar
benar belum pernah melakukan gerakan atau latilgmampuangroundstroke backhandennis
lapangan. Dari hasil penelitian ini maka dapatndimilkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan
dari latihargoenrich basic backhartdrhadap kemampuanoundstroke backharatlet tennis lapangan
pada Komunitas TennisUnimed Tahun 2020.

SIMPULAN

Dari hasil pengujian hipotesis ditarik kesimpulashWa terdapat pengaruh yang signifikan
darilatihangoenrich basic backhantérhadap kemampuargroundstroke backhangdemain tennis.
Sebagai kelanjutan untuk memberikan saran danyadkesimpulan yang diperoleh dari penelitian
yaitu untuk mengetahui pengaruh dari bentuk latte&nikbackhanddalam permainan tennis lapangan
yaitu latihangoenrich basic backhahderhadap peningkatan kemampugnoundnstroke backhand
maka berikut ini dikemukakan beberapa hal yang tiayganjadi pertimbangan yaitu: Hasil penelitian
ini membuktikan bahwa latihagoenrich basic backhardapat meningkatkan kemampuan kemampuan
groundnstroke backhansgecara signifikan dimana dari pengukuran yang dkak setelah latihan
dilakukan sebanyak 4 kali, 8, kali, 13 kali danki8l peningkatan terhadap kemampgaoundnstroke
backhandsangat signifikan sehingga disarankan kepada petatinis lapangan menggunakan bentuk
latihangoenrich basic backhanghtuk meningkatkan teknik tennis lapangan terskbusunya kepada
atlet pemula dimana benar-benar belum mengetakmiktebackhand sama sekali, Untuk lebih
memantapkan hasil penelitian ini, kepada pihakalpiyang ingin melakukan penelitian agar melakukan
penelitian dengan mengembangkan judul yang sarda, fgglompok sampel yang lain, Kepada pelatih
yang memberikan latihan agar memperhatikan denglesama program latihan yang diberikan karena
merupakan rancangan keberhasilan dari latihan gdalgukan, Kepada para pemain tennis khusunya
di Komunitas Tennis Unimed agar melakukan latibackhanduntuk meningkatkan kemampuan teknik
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tersebutkarena menjadi teknik yang menentukan keangam dalam permainan tennis dan dibutuhkan

pemahaman pelatih maupun instruktur dalam melakldtdgran backhand dimana gerak dalam teknik
ini perlu diperhatikan agar dapat dihasilkan gemagang efisien dan efektif.
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